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Kesulitan belajar mengacu kepada 
sekelompok gangguan (disfungsi sistem 
saraf pusat) yang heterogen yang muncul 
dalam bentuk berbagai kesulitan dalam 
mendengarkan, berbicara, membaca, mendengarkan, berbicara, membaca, 
menulis, memberi penalaran atau 
kemampuan matematik, baik dalam 
pemerolehan maupun penggunaannya.



Jenis Kesulitan belajar

1. bersifat developmental, yang berhubungan 
dengan perkembangan  (gangguan motorik, 
persepsi, komunikasi dan penyesuaian 
perilaku sosial).

2. bersifat akademik (khusus), yang menunjuk 
pada adanya kegagalan pencapaian prestasi 
akademik yang sesuai dengan kapasitas 
yang diharapkan (penguasaan ket bahasa, 
membaca, mengeja, menulis dan 
matematika)



Klasifikasi kesulitan belajar 
khusus akademis

• Disphasia : mengalami kesulitan berbahasa verbal, 
berbicara dan berbagai kekurangan bahasa

• Disleksia : kesulitan membaca termasuk 
ketakmampuan mengeja.

• Disgraphia : kesulitan menulis (penyimpangan • Disgraphia : kesulitan menulis (penyimpangan 
kelancaran verbal dan menyatakan pikiran dalam 
bentuk tulisan

• Diskalkulia: ketakmampuan untuk berfikir 
kuantitatif/berhitung (Callagher, 1987).



Disleksia: segala bentuk 
kesulitan yang berhubungan 

dengan kata-kata, spt 
membaca, mengeja, menulis 

maupun kesulitan untuk maupun kesulitan untuk 
memahami kata-kata 

(Pollock & Waller, 1994)



Identifikasi disleksia
• Sulit mengeja
• Sulit membedakan huruf b dan d
• Kekurangan /kelebihan dalam menulis
• Sulit mengingat arah kanan dan kiri
• Sulit membedakan waktu • Sulit membedakan waktu 
• Sulit mengingat urutan
• Sulit mengikuti instruksi verbal
• Sulit berkonsentrasi, perhatian mudah beralih
• Sulit berkomunikasi lisan maupun tulisan 

(bahasanya kaku dan tidak berurutan)
• Tulisan sulit dibaca



Penanganan secara umum
1. Manajemen kelas kecil

2. Pendekatan multisensori

3. Pengaturan kelas

4. Reward system4. Reward system

5. Pelatihan keterampilan sosial

6. Belajar dengan iringan musik

7. Ekstra kurikuler



Strategi
• Membaca 

• Menulis

• Memahami urutan• Memahami urutan

• Memahami orientasi

• Memahami angka



Membaca teknis (gangguan 
persepsi visual)

• Mulai dari hal yang sudah dikuasai anak 
(pengenalan fonem/huruf-suku kata-kata)

• Dikte (guru mendiktekan-anak 
menuliskannya, anak mendiktekan-guru menuliskannya, anak mendiktekan-guru 
menuliskan-anak membacanya kembali).

• Membuat huruf dengan lilin



• Mambaca wacana dan menjawab pertanyaan 
bacaan (membaca buku cerita, membaca 
wacana tanpa gambar, guru dan siswa 
membaca bersama, lalu secara bertahap 
guru memperkecil volume suaranya).

• Saat waktu bebas digunakan untuk membuat 
tugas-tugas yang melatih persepsi visual.tugas-tugas yang melatih persepsi visual.



• Membedakan b dan d dengan bantuan ibu 
jari tangan kiri dan kanan.

• Pada pelaj membaca, siswa yang mengalami 
kesulitan membaca diberi giliran paling akhir, 
agar dapat mendengarkan temannya.agar dapat mendengarkan temannya.

• Pada saat tes, tulisan diperbesar
• Dibacakan soal pada saat tes, kemudian 

dikurangi secara bertahap
• Pengurangan jumlah soal



Membaca pemahaman (gangguan 
dalam berpikir konseptual)

• Memakai media gambar
• Sebelum membaca wacana, biasakan 

untuk bertanya (apa, siapa, dimana, untuk bertanya (apa, siapa, dimana, 
kapan, mengapa, bagaimana)

• Penjelasan langsung



Menulis (kontrol motorik yang 
kurang baik dan tekanan yang 

kurang sesuai)

• Latihan menulis halus
• Menggunakan pensil grip
• Menggunakan pensil 2B untuk anak 

yang tekanannya terlalu lemah dan 
pensil H untuk tekanan yang kuat.

• Melatih kemampuan motorik halus



Memahami Urutan
• Anak diminta untuk menceritakan 

kembali secara runtut apa yang telah 
diceritakan guru.

• Anak diminta bercerita secara lisan • Anak diminta bercerita secara lisan 
maupun tertulis tentang kejadian 
yang baru dialaminya

• Melakukan permainan



Orientasi (disorientasi 
waktu dan tempat)

• Latihan baris berbaris

• Pemberian tanda pada salah satu tangannya

• Setiap hari ditekankan ttg hari dan tanggal

• Pemberian permainan dengan istruksi • Pemberian permainan dengan istruksi 
“pegang telinga kiri dengan tangan kanan”



Pemahaman Angka (kesulitan dalam 
menghitung mundur, salah menempatkan 

angka dalam proses penjumlahan dan 
pengurangan)

• Menggunakan kertas berpetak untuk 
proses penjumlahan dan pengurangan.proses penjumlahan dan pengurangan.

• Simbol < dan > digambarkan sprt mulut 
buaya yang selalu menghadap ke 
angka yang lebih besar



Terima kasihTerima kasihTerima kasihTerima kasihTerima kasihTerima kasihTerima kasihTerima kasih


